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Tindak Pidana Pencurian beserta Hukumannya telah diatur dalam Pasal 362, dan Pasal 363 KUHP. Undang-Undang No.11 Tahun
2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak memberikan pendekatan yang berbeda atau UU sebelumnya, yakni UU No.3 Tahun
1997 tentang Peradilan Anak. Dalam UU SPPA 2012, Pengaturan dalam Pasal ini adalah penerapan sanksi terhadap pelaku tindak
pidana pencurian. Namun  Penyelesaian kasus tersebut diselesaikan secara kekeluargaan di mana tindak pidana pencurian yang
dilakukan oleh anak tersebut merupakan tindak pidana yang harus diselesaikan dengan hukum karena objek yang diambil ialah
objek yang bernilai dan berharga.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui penerapan prinsip Restoratif Justice terhadap tindak pidana pencurian yang
dilakukan oleh anak di Wilayah Hukum Polres Lhokseumawe, Pandangan masyarakat terhadap Restoratif Justice terhadap tindak
pidana pencurian yang pelakunya anak, dan hambatan penerapan Restoratif Justice terhadap tindak pidana pencurian yang
dilakukan oleh anak.
Perolehan data dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan cara menggunakan metode penelitian hukum empiris atau metode
penelitian lapangan (field research) untuk mengumpulkan data primer yang diperoleh dengan melakukan teknik pengumpulan data
observasi, dan wawancara dengan responden dan informan, yang selanjutnya dijadikan alat analisis dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah diindentifikasi dalam rumusan permasalahan.
          	 Hasil Penelitian menunjukan bahwa faktor pencurian yang dilakukan oleh anak disini ialah akibat ekonomi keluarga, broken
home atau tidak harmonis dalam hubungan anak dan orang tua di rumah, serta faktor ikut-ikut kawan yang akhirnya
menjerumuskan anak ke kasus tersebut, penyelesaian kasus ini diselesaikan secara Restorative Justice dimana dipertemukan antara
kedua pihak korban dan pelaku untuk diminta penjelasan yang mendalam
              Disarankan perlu adanya pemahaman kepada keluarga akan pentingnya penyelesaian secara hukum tergantung dari
perbuatan atau tindak pidana apa yang dijalankan oleh anak pelaku, dan perlu sering adanya sosialisasi terhadap keluarga agartidak
takut akan menjalankan penerapan hukum, karena dengan itu lebih mendapatkan yang pasti
